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Abstrect
Usin7 secondry data, a surysy was cottducted to assess the wailability of potentially
beef edtle feed in West &mwtra provirrce. Tu,o methds were applied to analye the
collected data; 1) supporting cqpacrty index QDD) developed by Livestock Reseoch
Institute at Cimti Bogor which also legally accepted as an instrunent to determine
regional capacity in strypotting cattle feed. 2). Nell and Rollinson metlnd which has been
applied in Indonesia since 1974 sttpported by UNDP. Resulst showed tlwt by the first
metlnd (IDD), West Sumdra lras 1,888,032.77 ton ed 459,041,026 ton potential feed
from agricttlnre od agric-ultral by prodrc* respectively in 2007. The second Nell od
Rollinson method confirrud that West Sumatra lras 33,286,255,20 ton from grass
prodrction md 588,638.72 ton agricultwal by products. Compared between the West
Sumatra regional capacity to suppolt beef cattle as 1,028,935.9 animal tmit, and
ruminants population as 446,072.7 mimal tmit, there is m additional capacity to keep
ruminntts as 562,863.2 mimal nit. Based on the cattle contribution as 63 % to total
populaion, West Sumatra could increase its stpport to caxle population by 355,110.6
oimal mit. Nell otd Rollinson slnwed an optimistic.figre, namely 1,408,892 oimal
mitfor cattle.
Ke]'-words: local fee4 West Sumatra, supporting capacity index
Pendahuluen
Temak sapi adalah salah satu
temak ruminansia yang banyak
dipelihara oleh para petani di
Sumatera Barat. Kebuhrhan akan
produksi usatra peternakan (daging
telur, susu) tiap tahun terjadi
peningkatan. Hal ini disebabkan
karena terjadinya perubahan sosial,
budaya, tingkat pendidikan, €E
globalisasin dan peningkaun tek-
nologi informasi yang mempenganrhi
pola hidup dan pola konsumsi
masyarakat. Sehingga semakin
meningkat kesadaran akan kebutuhan
g?i yang bersumber dari protein
hewani. Perubatran tersebut dapat
dilihat berdasarkan laporan dari Dinas
Peternakan Propinsi. Sumatera Barat
dalam kunrn waktu 5 tahun
belakangan (2001 2005) telah
terjadi persentase penunrnan populasi
t€rnak sapi menjadi (1,024 W
pertahun, sementara p€rsentase
j,rmlah pemotongan terjadi pening-
katanmenjadi (3,59%).
Usaha pengembangan pe-
temal@n sapi polong di Sumatera
Barat sangat berpotensi sekali. Hal ini
dapat terlihat dari jumlah pemasukan
dan pengeluaran sapi di Sumatera
tengah tahun 2005. Selisih antara
pemasukan dan pengeluaran sapi
terlihat jelas antara lain Sumatera
Barat sebesar 7.500 ton, Riau sebesar
15.754 ton dan Jambi sebesar 9.418
ton. Dari selisih jumtah pemasukan
dan pengeluaran diatas terlihat bahwa
ketergantungan Riau dan Jambi
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terhadap sapi potosg sangat tingg,
sementara Sumatera Barat berpotensi
wrtuk mengisi kebutuhan ke 2 (dua)
propinsi tersebut. (Dinas Peternakan
Propinsi Sumatera Barat, 2005).
Usaha peningkatan produksi
dapat dilakukan denganjalan memberikan pakan yang
bermutu baik. Kenyataan menun-jukkan bahwa keter-
sediaan pakan atau hijauan pada
ternak ruminansia menrpakan salatr
satu masalah yang serius dalam usatn
meningkatkan produlai. Hal ini
disobatkan karena banyaknya lahan
yang dipergunakan untuk perurnaha&
indushi, perkebunan, dan pertanian
tanaman pangan sehingga lahan untuk
menanam hijauan semakin terbatas.
Untuk mengatasi masalah diatas perlu
dicari bahan pakan alternatif yang
mudah didapat dan tersedia sepanjang
tnhun.
Di Sumatera Barat potensi lnhan
untuk pengembangan usaha peter-
nakan saPi potong sangat besar hal ini
terlihat dari luas lahan budidaya
unhrk tanaman batmn pakan di
Sumatera Barat sebesar 23"190,j1
km2.
Merujuk pada latar belakang
diatas, tujuan penelitian ini 6dalah:
1. Mengetahui potensi batran pakan
ternak sapi yang ada di Sumatera
Barat.
2. Unhrk mengetahui apakah keter-
sediaan bahan pakan yang ada
mencukupi kebutuhan sapi potong
di Sumatera Barat.
Metode Penelitirn
Penelitian ini akan dilak-
sanakan untuk selunrh Kabupaten
/I(ota di Sumatera Barat dan
berlangsung sejak Agustus 2007
sampai Oktober 2007.
Jurnal P eternakan Indonesia, I 2 (i) : I S 2 - I 9a, 2 007
"
Fenelitian menggrnakan data
sekunder yang diperoleh dari insensi-
instansi terkait seperti Dinas
Petemakan, Biro Pusat Statistilq




l. Demografi dan Topografi
Wilayah Sumatera Barat.
2. Ketersediaan pakan berdasarkan
luas lahan pertanian, tanaman
pangan dan limbah hasil pertanian
di Sumatera Barat.
3. Jumlah temak sapi, kerbau"
kambing, domba menurut daerah.
Anallsls Data
l" Analisis Deskriptif
2. Analisa Potensi Bahan Pakan(Balai Penelitian Ternak Ciawi
Bogor). Indeks Daya Dukung
(IDD), yaitu kemarnpuan Wilayah
dan Kapasitas Penarnbahan Ternak
Ruminansia.
Dalam hubungan ltu" IDD
memprmyai 4 (empat) kriteria:l. Wilayah sangat kritis, yaitu
wilayatr dengan IDD S I2. rWilayah Kritis, yaitu wilayatr
denganIDD<1*1,5
3" Wilayah Rawan, yaitu wilayah
dengan IDD = 24. Wilyatr Aman, yaitu wilayatr
dengan IDD > 2
IDD = Total potensi pakan tersedia
Total Kebutuhan Pakan
Total potensi pakan yang tersedia(BKC) : Jumlah pakan asal limbatr
pertanian (Tabel 1) + jumlah produksi
hijauan alani menunrt penggunaan
lahan (Tabel2).
Total kebutuhan pakan (BKC) :
Populasi temak (ST) x 1,4 ton berat
kering cema.
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Tabel l. Pakan Asal Limbah Pertanian










































Keterangan : BKC = Berat Kering Cerna
Sumber : Balitnak Ciawi Bogor (2006)

































































Keterangan : Tingkat Kecernaan Diperhihmgkm 25 o/o
Sumber : Balitnak Ciawi Bogor (2006)
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Popului Ternak Ruminansia den
Kebutuhen Pakannye
Kebutuhan pakan minimum dari
kewan (temak) pemakan hijauan
persatuan ternak (satu ST) dapat
dihitung sebagai berikut: (Tabel 3)K : 2,5 Yox 50o/ox 365 x 250 kg
= l,l4 ton BKC/taturn/ST
Kemampuan Wilayah (ST)
= IDD x Total Populasi (ST)
Kapasitas Penambahan T€Ntak (ST)
: Kemampuan Wilayah
Populasi Ruminansia
3. Analisis Kapasitas feningkatan
Populasi Temak Ruminansia (Nell
dan Rollinson)
Tabel 3. Kebutuhan Palen Minimun Temak
a). Potensi Maksimum hrdasarkan
Sumberdaya Alam/PSLM @aya
Dukung Wilayah) dirumuskan :
PSLM : Daya Dukung Latnn
Pertanian + DayaDukung Tanaman
Pangan
b). Nilai KPPTR
KPPTR (St; = PSML 
- 
Popril
KPPTR (SL) = Kapasitas pening-
katan populasi t€nrak nrminansia
(ST) berdasarkan sumberdaya alan.
Untuk melalerkan perhitrmgan




seeerti yang terlihat pada Tabel4 dan
5.

















Tabel 4. Kemanrpuan Lahan Dalam Menghasilkan Rumput















Sumber: Nell dan Rollinsor(tlZ+1
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Tabel 5. Produksi Hijauan Makanan Ternak yang Dihasilkan dari Luas Panen













SumUer : lle[6 noflinson (1974)
Ilasil Den Pcmbehssrn
A. Keadaan Umum Sumaterr
Barat
Provinsi Sumatera Barat mem-
punyai posisi yang sangat strategis'
Sejuml*r alasan menyertainy4 secara
g"Lgrufit sebagai daerah penyebaran
A* pertumbuhan Penduduk'
Kemudian produksi hasil pertanian
(termasuk Peternakan) dan P€r-
tu*U*,* pemanfiratan sumber daYa
alam lainnya.
B. I&rakteristik Potensi Sumber
Daya Alem Untuk Pengem-
bengan Usehr SrPi Potong.
Provinsi Sumatera Barat
mempunyai luas wilaYah 42.297,30
km2 dari lahan tersebut dipergunakan
rmtuk keperluan sebagai berikut :
1. Potensi Behrn P*rn Yeng Ade
di Sumatere Barat
a) B.erdasar*rn Indeks Deve
Dukuns






dapat menyediakan HMT QPut
diperoleh dari sawah, lahan kering,
perkebunan" pekarangan' tegalar/
Jwmal Peternalnn Indonesia, 12(3): 182-194, 2007
kebun, ladang, hutan rakYat Pagar
hidup, dan lainnYa. Dari hutil
p"ogotuU* data diPeroleh 
-totaltontiU*i lahan pertanian sebesar
1.888.032,77 ton/Ha/BKC.
2. Limbah Pertanian Asal Tanarnn
Pangm Sebagai Sumber Pakan
Limbah Pertanian Yang daPat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak
dapat diperoleh dari tanaman pangan
seperti padi sawah' Padi ladang'
jagqrg kedelai, kacang hijaT kacang
tanab, ubijalar dan ubi kayu.
Dari Pengolahan data tersebut
dapat diketahui bahwa tanaman
pangan yang ada dapat menghasilkan
ii*6un pertanian yang dapat dijadikan
pakan te,rnak Yakni setesar
459.041,026 ton BKC/tahun.
Setelah diketatrui total keter-
sediaan pakan asal lahan pertanian
dan pakan asat tanaman pangan' maka
didapatkan total keseluruhan
ketersediaan Pakan di Sumatera
Barat yaitu sebanY*' 2.345.981,W
ton BKC/tahun.
3. Populasi Temak Ruminansia dan
Kebututran PakannYa
Populasi Ternak Ruminansia di
Sumatera Barat Pada tahun 2005
adalatr sebanyak 466.072,7 ST. Tabel
6 memuat rincian kebutuhan Pakan
ternak ruminansia di Sumatera Barat'
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Tabel6. Kebutuhan Pakan Ternak Ruminansia Per Kabupaten/I(ota
Kebutuhan Pakan (Ton BKC) / Thn Jumlah
No. KabupatenlKota























































































































Toal Kebntuhan Pakan 333.033,30 1S3696"60 414,10 12.000,50 531.334,10
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2007)
Tabel 6 diatas menjelaskan
bahwa total kebutuhan pakan ternak
ruminansia selama satu tahun adalatr
sebesar 531.334,10 ton BKC. Hal ini
menunjukkan batrwa Sumatera Barat
berdasarkan potensi ketersediaan
pakannya masih bisa mendukung
pemenuhan kebutuhan benrpa rumput
dan limbah pertanian. Rincian tiap
kabupaten dan kota ada pada Tabel 7.
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Kategori masing masing
/kota menurut IDD adalah sebagai
dibawah ini.
l. Wilayah kritis (1<IDD<1,5 : Kota
Padang dan Kota Solok (IDD l,4l
danl,27),
2. lVileyah mwtn (1,5 < IDD < 2) :
Kab Tanah datar dan kota
Payakumbuh (IDD 1,92 dan
l,&1,
IS,IN: 1907-1760
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3. Wilayah aman (IDD > 2) : Kab.
Kep. Mentawai, Ifub. Pesisir
Selatan, Kab. Soloh Kab. Sawatr
Lunto/Sijuqiug, Kab. Padang
Pariaman, Kab. Agam, Kab. 50
Kotq Kab. Pasaman, Kab. Solok
Selatan, Kab. Dharmasray4 Kab.
Pasaman Baral Kota Sawahlunto,
Kota Padang Panjang Kota
Btrkittinggi, dan Kota Pariaman.

































































































Sumber : Hasil Pengolalran Data (200fl
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b) Menurut Nell drn Rollinson
(-19741
1. Latran potensial untuk
menghasilkan HMT
Lahan yang dapat menyediakan
HMT di Sumatera Barat yaitu antara
lain dapat bersumber dari lahan
padang rumput, sawah" hutaq
perkebunan dan tegalan
' Dari hasil pengolahan data
diketahui bahwa total produksi
hijauan yang potensial dalam
menghasilkan HMT yaitu sebanyak
33.286.255,20 ton/tahun. Unhrk
kebutuhan pakannya" I ekor sapi
ternak membutuhkan hijauan se-
banyak 12.V75 ton /tatrun" sehingga
didapatkan daya dukung ternak
terhadap hijauan sebanyak
2.605.577,71 ST. Dilihat dari jumlah
ternak secara keselurutran yang ada di
Sumatera Barat menghabiskan
hijauan sebanyak 5.357.221,8 ton/
tatrun. Dari pakan yang tenedia
masih tersisa sebanyak 27.929.033A
ton/thn.
Dibandingkan de'ngan daya
dukung ternak dan p*an yang
tersedia masih bisa dipelihara
sebanyak 2.605.577,706 ST, sedang-
kan ternak sapi yang ada atau
dipelihara petani sebanyak 419.352
ekor. Dari data jumlah temak sapi
sekarang masih berpotensi untuk
dilakukan penambahan ternak sapi di
Sumatera Barat sebanyak
2.t86.225.706 ST.
2. Limbah Pertanian Asal Tanaman
Pangan sebagai Sumber Pakan
Total produksi limbah pertanian
yang bgra$t dan tanaman pargan
berdasarkan luas panennya sebesar
588.638,72 ton
2. Ketersediean Bahen Pakrn
Untuk Sepi Potong.
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a) Berdasarkm Indeks Daya
Dukung
Tabel 8, menyajikan kapasitas
penarrbahan populasi t€rnak rumi-
nansia berdasarkan sumberdaya alam
di Sumatera Barat adalah sebesar
562.863,2 ST. Hal tersebut diperoleh
dari kemamprnn wilayah dikurangi
populasi Ruminansia.
Dengan mengetatrui perban-
dingan persentase populasi ternak
ruminansia, dapat diketahui kapasitas
peningkatan populasi tiap jenis t€rnak
rurrinansia yang ada, terrrasuk sapi





pulasi ternak ruminansia yang ada di
Sumatera Barat, maka didapatkan
nilai untuk kapasitas
ternak sapi potong adatah sebesar
335.110,6 ST. Hal ini menujukkan
bahwa Sumatera Barat berdasarkan
sumberdaya alartr masih berpotensi
untuk mendukung penambahan
populasi ternak sapi potong sebesar
nilai tersebut.
b, Menurut Nell dan Rollinson
(1e74)




tukan seberapa banyak satuan ternak
ruminansia yang dapat didukung oleh
suatu wilayah berdasmkan potensi
pakan yang dapat disediakan
diwilayah tersebut. Dari hasil
penelitian diperoleh total daya
dukung lalnn pertanian sebesar
2.605.577,7 ST, dan total daya
dukung limbah asal tanaman pangan
sebesar 255.929,88 ST sehingga
diperoleh total daya dukung sebesar
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2.861.507,58 ST" Hal ini b€rarti
Sumatera Barat masih masih
berpotensi dikembangkan ternak sapi
potong berdasarkan Potensi Pakan
yang tersedia.
2. Kapasitas Peningkatan Populasi
Temak Ruminansia berdasarkan
Sumberdaya AJam (KPPTR SL)
Dengan daya
tampung wilayah Sumatera Barat,
dapat dihitung kapasitas peningkatan
populasi ternak ruminansia ber-
dasaxkan sumberdaya alam. Dari
pengolahan dat4 nilai total Kapasitas
Peningkatan Populasi Ternak
Ruminansia berdasarkan Sumberdaya
Alam (KPPTR SL) di Sumatera Barat
adalah 2.233.5W,99 ST.






















































































Total 1.028"935,90 466..072,70 562.863,20
Sumber : Hasil Pengolalmn Dats (2007)
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Total (ST) 294.046,20 16t.137,20 363,20 10.526,80 466.073,39
Persentase 63,09 34,57 0,08 2,26 100
Kemampuan Wilayah (ST) &9.157 355.703 823,10 23.254,95 1.028.937,9
Ifupasitas Penambahan 355.110,60 194.565,90 459,90 t2.728,20 562.9il,50
Sumber: Hasil Pengolahan Data (2007)
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Tabel 10. Perbandingan KPPTRSL










































































































Total (ST) 396.073,93 20t.szt 29.474,50 847,28 627.916,59
Penentasa (%) 63,08 32,09 0,144,69 100,00
KPPTR SL (ST) t.408.892As 7t6.E40 1M.845,03 3.013,90 2.233.590,99
Sumber : Hasil Pengolahan Data (2007)
Dengan mengetahui per-
bandingan populasi rill ternak
ruminansia dapat diketatrui kapasitas
peningkatan populasi masing
masing jenis temak ruminansia yang
ada di Sumatera Barat terrrasuk sapipotong. Dengan total ST
2.233 .590,99, dan persentase populasi
sapi polgng 63 Yo, maka diperqleh
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kapasitas penambahan ternak sapi
potong sebesar 1.408.892,446, seperti
terlihat pada Tabel 10.
Perbedaan hasil antara kedua
metode disebabkan karena adanya
perbedaan dalarn jenis lahan. Nell &
Rollinson memasukkan potensi dari
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di Surnatera Barat, faktor perbedaan
diatas cukup memberi alasan. Sebab,
topografi kawasan yang ber-
gelombang dan berbukit bukit.
Berdasarkan kondisi tersebut memang
sangat sulit untuk menggunakan
metode Nell & Rollinson untuk
daerah Sumatem Barat.
Berdasarkan pandangan den
peluang aplikasi lapangan diatas
cukup beralasan pula untuk lebih
menggunakan metode IDD. IDD
untuk wilayah Sumatera tsarat lebih
realistis untuk ditindak lar{uti.
Kesimpulan l)an Saran
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang
dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa daerah ini memiliki potensi
yang dapat menuqiang dalam
pengembangan usaha sapi potong
ditinjau dari aspek sumberdaya
alamlketersediaan pakan hijauan
maupun pakan limbah pertanian.
Dari rnetoda IDD, Nell dan
Rollinson terlihat bahwa Sumatera
Barat memiliki sumber batran pakan
sebesar 1.888.032,77 Ton BKC dari
ketersediaan pakan asal pertaniandan 459.041,026 ton BKC dari
limbah pertanian asal tanarnan pangan(IDD) serta diperoleh juga total
produksi hijauan dan total produksi
limbah pertanian masing-masing
sebesar 33.286.255,2CI dan
588.638,72 ton/ tahun (Nell dan
Rollonson 1974)
Dengan wilayah
Sumatera Barat sebesar 1.028.935,9
ST dan Populasi Ruminansia yang
aA^ sebesar M6.072,7 ST maka
didapatkan Kapsaitas penanibatran
ternak sebesar 562.863,2 ST dimana
63 % dari kapasitas penalnbatran
tersebut adatah ternak sapi yaitu
sebesar 355.110,6 ST (menunrt IDD),
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sedangkan menurut Nell dan
Rollinson didapatkan hasil batrwa
Sumatera Barat memiliki DayaDukung (PSML) sebesar
2.861.507,58 ST dimana Populasi Riil
ternak tersebut sebesar 627 
"916,593
sehingga diperoleh nilai KPPTR SL
2.233"590,99 ST, 63 % dmt kapasitas
penambahannya adalatr temak sapi
yaitu sebesar 1.408.892,M6. Ber-
dasarkan kepada kondisi wilayatr








bahan pakan untuk pengembangan
usaha sapi potong di Sumatera Barat
dijadikan bahan pertimbangan dalam
upaya pengembangan lebih la4iut.
Sesuai dengan visi pemerintah daerah
Sumatera Barat untuk menjadikan
Sumatera Barat sebagai pusat pangan
asal ternak di Sumatera Bagian
Tengah tahun 2010. Dari perkiraan,
kiranya daya dukung pengembang€n
ternak sapi masih mampu sampai dua
dekade kedepan.
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